PT. POWER CITY RESOURCES 與CV.PUTRA TANAH BUMBU的
使用專門裝煤炭碼頭的合作協定
編號：003/SPKPPKB/PCR-PTB/II/2009

本協議在BATULICIN由如下雙方於2009年2月2日簽署：
1. 
姓名

：
MANOP HOMBUPPHA

職位

：
PT. POWER CITY RESOURCES開發經理

地址

：
JL. SEI KECIL KM.02 BATULICIN TANAH BUMBU 






KALIMANTAN SELATAN





電話：0518-74506

傳真：0518-74507

以下簡稱為“甲方”。
2.
姓名

：
ANDI SYAHRUN

職位

：
CV.PUTRA TANAH BUMBU董事長

地址

：
JL. SISINGAMANGARAJA NO.144 KOTABARU 






KEL.KOTABARU HILIR, KEC.PULAU LAUT UTARA

以下簡稱為“乙方”。
雙方均同意由如下條款條件執行本協議：
條款1
1. 乙方願意使用在PT.POWER CITY RESOURCES碼頭的設備及基本設施裝大約50.000噸煤炭，該煤炭是來自CV.PUTRI TUNGGAL。此公司是持有礦權者且已附上：
1. 開採權編號:545/109-EX/KP/D.PE (附有礦權副本)
2. 運輸與銷售權編號：545/109-PP/KP/D.PE(附有副本)
條款2
1. 乙方應支付甲方碼頭費為40000印尼盾每噸。此費用不包括煤炭單據及其他策略費用如地磅，堆場與裝船。捐助給TANAHBUMBU地方政府的策略費用由甲方承擔，若產生其他策略費用就由乙方承擔。
2. 乙方每次堆貨與裝船計畫的期限為第一裝煤炭的船靠在堆場碼頭1個月算起。
3. 若1個月後還沒裝船，那第二個月其後的每天將加上堆貨費用為100印尼盾每噸。
4. 若有一天乙方有意把煤炭從甲方的堆場帶出來且不裝船，仍然必付40000印尼盾每噸。
條款3
甲方對於煤炭品質或數量的縮少不負責。
條款4
付款方式為：
1. 當簽署本協定支付20%
2. 當堆貨開始/打碎支付30%
3. 當駁船靠岸/有裝船通知支付40%
4. 水尺做完後支付10%
若付清了，駁船才能離開碼頭。若煤炭全部已裝上駁船而付款還沒付清，此時乙方將受到罰款為10條印尼盾每天。
請把此款匯到： 

BNI銀行分行

：
BATULICIN
帳戶名


：
TAN BENG PHIAU DICK
帳號


：
083 888 888 8
條款5
因駁船船長的疏忽而產生駁船撞到碼頭/運輸機，乙方願意賠償所有產生的損失。此款金額由雙方協商制訂。
條款6
1. 駁船容量為270尺使用期限為72小時，駁船容量為300尺使用期限為84小時，從裝船開始計算。
2. 因甲方的問題而產生裝船遲，甲方將負起駁船滯期費。
3. 因乙方的問題而產生裝船遲，乙方將負起碼頭滯期費。
4. 上述兩項的滯期費金額由雙方協商制訂。
5. 靠在甲方碼頭的駁船應在空載的情況下/沒有貨物。
條款7
由於天災，雨季，罷工，示威遊行，稀有燃油（不可抗力）產生裝船遲，雙方不會因此事互相控告而是互相諒解。
條款8
若因執行本協議發生爭議，雙方應以協商方式解決。若得不到結論，雙方同意經過TANAHBUMBU地方法院解決。
條款9
1. 協議外的事情將由雙方通過協商後而制訂。此事也是跟本協議分不開的。
2. 本協定一式兩份由雙方在意識情況下在印花稅票上簽字並有同樣的法律效力。
SURAT PERJANJIAN KERJASAMA

PEMAKAIAN PELABUHAN KHUSUS BATUBARA
Antara

PT.POWER CITI RESOURCES

Dengan

CV.PUTRA TANAH BUMBU
No. : 003 / SPKPPKB / PCR – PTB /II/2009

Pada hari ini Senin tanggal 02 February 2009, di Batulicin telah dibuat Surat Perjanjian Kerjasama Pemakaian Pelabuhan khusus batubara antara :

1. Nama

: MANOP HOMBUPPHA
Jabatan

: DEVELOPMENT MANAGER PT.POWER CITI RESOURCES

Alamat

: Jl. Sei Kecil Km.02 Batulicin Tanah Bumbu Kalimantan Selatan




 No.Telp (0518) 74506

No Fax (0518) 74507
Oleh karena kedudukan dan jabatannya dalam perusahaan tersebut diatas maka sah bertindak untuk dan atas nama PT.POWER CITI RESOURCES selanjutnya disebut sebagai
-----------------------------------------------PIHAK PERTAMA-----------------------------------------
2. Nama

: ANDI SYAHRUN
Jabatan

: DIREKTUR CV. PUTRA TANAH BUMBU

Alamat

: Jl. Sisingamangaraja No.144 Kotabaru 




 Kel.Kotabaru Hilir, Kec.Pulau Laut Utara
Oleh karena kedudukan dan jabatannya dalam perusahaan tersebut diatas maka sah bertindak untuk dan atas nama CV. PUTRA TANAH BUMBU selanjutnya disebut sebagai

-------------------------------------------------PIHAK KEDUA-------------------------------------------
Dengan dilandasi itikad baik dan saling menguntungkan, telah bersepakat untuk melakukan Perjanjian kerjasama dengan mentaati dan melaksanakan sebaik-baiknya ketentuan sebagai berikut ;

Pasal 1

1. Pihak Kedua bersedia memakai sarana dan prasarana pendukung di pelabuhan milik PT.POWER CITI RESOURCES untuk pengapalan ±50.000MT dan batubara tersebut  Pihak Pertama untuk melakukan kegiatan loading paket asalan dengan memakai fasilitas berasal dari Kuasa Pertambangan (KP) CV. PUTRI TUNGGAL dengan lampiran : 
1. KP Eksploitasi nomor 545 / 109 – EX / KP / D.PE (Copy KP terlampir)

2. KP Pengangkutan dan Penjualan nomor 545 / 109 – PP / KP / D.PE (Copy KP terlampir)

Pasal 2
1. Pihak Kedua membayar jasa pelabuhan kepada Pihak Pertama sebesar Rp 40.000,-/MT dokumen batubara dan dana taktis lainnya dengan fasilitas pelabuhan meliputi timbangan, stockpile penumpukan, pengapalan. Dana taktis yang menjadi tanggungan Pihak Pertama yaitu Kontribusi Pemda Tanah Bumbu dan apabila timbul biaya taktis lainnya akan menjadi tanggungjawab Pihak Kedua. 
2. Batas waktu setiap paket rencana penumpukan dan pengapalan batubara milik Pihak Kedua adalah 1 (satu) bulan terhitung sejak armada pertama pengangkutan batubara masuk ke stockpile pelabuhan.
3. Dan apabila setelah 1 (satu) bulan pada point 2 tersebut di atas belum ada pengapalan, maka untuk bulan kedua dan seterusnya akan dihitung sisa hari selama penumpukan yaitu Rp.100,- / hari / ton.
4. Jika di kemudian hari Pihak Kedua tidak jadi loading / pemuatan dan bermaksud untuk mengeluarkan batubara yang susah masuk ke stockpile Pihak Pertama, maka tetap akan dikenakan biaya sebesar Rp. 40.000,- (Empat Puluh Ribu Rupiah) per MT.
Pasal 3
Pihak Pertama tidak bertanggungjawab mengenai penyusutan baik kualitas maupun kuantitas batubara milik Pihak Kedua.

Pasal 4

Cara pembayaran oleh Pihak Kedua kepada Pihak Pertama dibayarkan dengan cara sebagai berikut :

1. 20% pada saat ditandatangani surat perjanjian ini dan biaya taktis
2. 30% pada saat mulai penumpukan dan pengolahan / crusher
3. 40% pada saat tongkang sandar / Shipping Instruction sudah ada.
4. 10% dibayar lunas setelah final draft selesai

Jika pembayaran sudah lunas, maka tali tongkang / barge baru boleh dilepas dari pelabuhan / jetty. Apabila batubara telah selesai dimuat di tongkang dan sisa pembayaran belum lunas, maka Pihak Kedua akan dikenakan penalty sebesar Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta) per hari.

Pembayaran harap transfer ke rekening :

BNI Cabang

: BATULICIN

Atas Nama

: TAN BENG PHIAU DICK

Nomor Rekening
: 083-888-8888 
Pasal 5

Oleh karena kelalaian nahkoda Tug Boat atau ABK sehingga mengakibatkan Barge / Tug Boat menabrak dermaga / conveyor, maka Pihak Kedua bersedia mengganti kerusakan tersebut yang nilai kerusakannya ditentukan oleh kedua belah pihak.
Pasal 6

1. Batas pemakaian loading untuk Barge kapasitas 270 feet adalah 72 jam dan untuk Barge 300 feet adalah 84 jam terhitung sejak mulai pemuatan ke atas tongkang.
2. Keterlambatan loading Barge tersebut diatas pada point 1, yang diakibatkan oleh Pihak Pertama, maka Pihak Pertama membayar ganti rugi ( demurrage ) Barge.
3. Keterlambatan loading Barge tersebut diatas pada point 1, yang diakibatkan oleh Pihak Kedua, maka Pihak Kedua membayar ganti rugi ( demurrage ) Dermaga.

4. Dan setiap ada keterlambatan tersebut diatas akan dikenakan biaya keterlambatan yang besarnya disepakati oleh kedua belah pihak.

5. Barge yang masuk ke jetty Pihak Pertama harus dalam keadaan kosong / tidak ada muatan cargo.
Pasal 7

Keterlambatan yang diakibatkan ( force majure ) bencana alam, cuaca hujan, jalan rusak, pemogokan, unjuk rasa, kelangkaan BBM dsb, maka kedua belah pihak sepakat untuk dapat memaklumi dan saling tidak menuntut.
Pasal 8

Apabila terjadi perselisihan antara kedua belah pihak yang timbul akibat pelaksanaan perjanjian ini, maka terlebih dahulu akan diselesaikan secara musyawarah kekeluargaan, bilamana tidak diperoleh penyelesaian maka kedua belah pihak memilih domisili hokum penyelesaiannya melalui Pengadilan Negeri Tanah Bumbu. 

Pasal 9

1. Hal-hal yang belum diatur dalam Surat Perjanjian ini akan diatur kemudian atas dasar kesepakatan kedua belah pihak yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari perjanjian ini.

2. Surat Perjanjian ini dibuat dan ditandatangani oleh kedua belah pihak dengan sebenarnya, secara sadar diatas kertas bermaterai cukup rangkap 2 (dua) serta masing-masing mempunyai kekuatan hukum yang sama.
PIHAK KEDUA







PIHAK PERTAMA

CV. PUTRA TANAH BUMBU    



        PT. POWER CITI RESOURCES
(ANDI SYAHRUN )






(MANOP HOMBUPPHA)

Direktur 






      Development Manager
1/6

